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ABSTRAK 

        Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat penilaian kinerja keuangan 

yang dilakukan pada Koperasi Konsumen Karya Sahaja untuk menganalisis kinerja 

keuangan dengan menggunakan metode Econimic Value Added (EVA), dengan jenis 

penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif. Alat analisis yang digunakan 

adalah analisis NOPAT, Invested Capital, Weight Average Cost Of Capital (WACC), 

Return On Investement Capital (ROIC), Capital Charges, dan analisis EVA. 

        Berdasarkan hasil analisis, kondisi keuangan koperasi menunjukkan kinerja 

pada Tahun 2018 sampai dengan Tahun 2020 mengalami fluktuasi (tidak stabil), hal ini 

disebabkan tingkat modal tiap tahun berbeda, rata-rata kinerja keuangan koperasi 

sebesar Rp. 289. 578.235,430. Hasil analisis ROIC dan WACC yang menunjukkan 

bahwa tingkat return dari jumlah modal yang diinvestasikan rata-rata pertahun sebesar 

16,72% sedangkan tingkat biaya modal rata-rata tertimbang sebesar 46,10% pertahun. 

Dari hasil analisis metode EVA, Tahun 2018 sampai dengan Tahun 2020 nilai EVA 

bernilai positif yaitu EVA > 0 menunjukkan bahwa tingkat pengambilan yang 

dihasilkan besar dari biaya modalnya atau berarti koperasi dapat meningkatkan nilai 

tambah ekonomi pada koperasi. 

Kata Kunci : Kinerja Keuangan, Metode Economic Value Added 
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BAB 1    

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pemerintah Republik Indonesia telah menggariskan dengan tegas 

bahwa dalam rangka pembangunan nasional, dewasa ini koperasi harus 

menjadi soko guru dan wadah utama bagi perekonomian rakyat. Kebijakan 

tersebut benar-benar sesuai dengan isi dan jiwa UUD 1945 pasal 33 ayat 1, 

yang menyatakan bahwa perekonomian Indonesia yang disusun sebagai usaha 

bersama, bangun usaha yang sesuai dengan itu adalah koperasi. Sehubungan 

dengan itu, peranan koperasi menjadi sangat penting karena dalam 

melaksanakan ekonomi yang secara bersama-sama dapat menggalang kekuatan 

yang lebih besar untuk mencapai kesejahteraan yang lebih baik. 

Sejarah singkat gerakan koperasi bermula pada abad ke-20 yang pada 

umumnya merupakan hasil usaha yang tidak spontan dan tidak dilakukan oleh 

orang-orang yang sangat kaya. Koperasi tumbuh dari kalangan rakyat, ketika 

penderitaan dalam lapangan ekonomi dan sosial yang ditimbulkan oleh sistem 

kapitalisme semakin memuncak. Beberapa orang yang penghidupannya 

sederhana dengan kemampuan ekonomi terbatas, terdorong oleh penderitaan 

dan beban ekonomi yang sama, secara spontan mempersatukan diri untuk 

menolong dirinya sendiri dan manusia sesamanya. 

Secara umum, koperasi merupakan badan usaha yang beranggotakan 

orang seorang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya 
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berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang 

berdasarkan kekeluargaan. Dalam perkembangannya, koperasi juga perlu 

dalam mencatat kinerjanya dan menyusunnya dalam laporan keuangan. 

Analisis laporan keuangan merupakan suatu informasi yang 

digunakan untuk membantu pengguna laporan keuangan dalam mengambil 

keputusan. Tentunya, hal ini dibutuhkan untuk mengetahui efisiensi 

pendayagunaan sumber daya yang digunakan. Manfaat bagi pemilik koperasi, 

analisis keuangan sangat penting digunakan untuk dapat profitabilitas dari 

usahanya dan juga mengetahui tingkat pengembalian atas investasi yang 

dilakukan. Dari laporan keuangan, dapat diketahui posisi keuangan perusahaan 

serta hasil-hasil yang telah dicapai perusahaan. Laporan keuangan juga 

merupakan summary proses perhitungan setiap tutup pembukuan yang 

digunakan untuk melihat perkembangan perusahaan dalam hal ini Koperasi. 

Koperasi Konsumen Karya Sahaja merupakan koperasi yang bergerak 

di beberapa bidang usaha, di antaranya unit usaha simpan pinjam, unit usaha 

kredit barang, unit usaha tanah kavling, kelompok ternak karya makmur, unit 

persewaan tenda dan kursi, UKM larasita, mini market karsa mart, dan unit 

usaha batako. Koperasi ini merupakan salah satu koperasi yang terletak di Jalan 

H.M Soeharto KM 13 Gg Karomah, Desa Kuala Dua, Kecamatan Sungai Raya, 

Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan Barat, Indonesia. Dan berdiri pada tanggal 

12 Oktober 2010 yang berlandaskan  Badan Hukum : 114/BH/XV11.14/2010. 

Koperasi ini pada tahun 2018-2019 memiliki jumlah anggota sebanyak 466 

Orang, kemudian pada tahun 2020 anggota bertambah menjadi 471 Orang.  
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Sama halnya dengan Koperasi pada umumnya, koperasi ini memiliki anggaran 

modal yang tercantum dalam laporan keuangan agar koperasi dapat berjalan 

sesuai dengan rencana yang telah disusun.  

Laba dalam koperasi dikenal dengan SHU (Sisa Hasil Usaha). SHU 

merupakan hasil akhir dari komponen-komponen yang menghasilkan 

pendapatan dikurangi dengan jumlah komponen-komponen biaya. Dalam 

kegiatan koperasi SHU dapat digunakan untuk keperluan pendidikan koperasi, 

usaha koperasi di masa yang akan datang dan kepentingan lain sesuai dengan 

keputusan rapat anggota yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 

anggota. Sehingga SHU  Koperasi merupakan laba yang diperoleh dalam satu 

periode tahun buku yang dikurangi dengan biaya-biaya, penyusutan, dan 

kewajiban lainnya termasuk pajak dalam periode buku. 

Berikut ini disajikan data ringkasan Laba (SHU) pada tahun 2018- 2020 : 

Tabel 1.1 

Koperasi Konsumen Karya Sahaja 

Ringkasan SHU 

Tahun 2018-2020 

Dalam Rupiah 

Komponen 2018 2019 2020 

Pendapatan Anggota 238.539.120 325.390.721 97.852.000 

Pendapatan Non Anggota 0,00 0,00 71.828.842 

Total Pendapatan 238.539.120 325.390.721 169.680.842 

Total Beban Operasional 106.585.700 154.456.903 51.857.456 

SHU Operasional 131.953.453.420 170.933.818 117.823.386 

Pendapatan Dan Beban Lain 159.715.797 243.786 17.642.000 

SHU Sebelum Bunga Dan Pajak 131.635.623 170.690.032 117.455.386 

SHU Setelah Pajak 124.717.002 131.084.128 37.303.284 

Sumber : Koperasi Konsumen Karya Sahaja 
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 Pada Tabel 1.1 terlihat bahwa SHU setelah pajak pada Tahun 2018-

2020 yang mana pada Tahun 2018 ke Tahun 2019 mengalami peningkatan 

sebesar 5,10% dan pada Tahun 2019 ke Tahun 2020 mengalami penurunan 

sebesar 251,40%.  

Dalam Koperasi Konsumen Karya Sahaja terdapat data yang bernama 

neraca. Neraca adalah laporan yang menunjukkan posisi keuangan perusahaan 

pada tanggal tertentu. Neraca merupakan laporan yang sistematis tentang 

aktiva, hutang serta modal dari suatu koperasi pada suatu saat tertentu.  

Adapun Ringkasan Neraca Koperasi Konsumen Karya Sahaja dapat 

dilihat pada tabel berikut :  

Tabel 1.2 

Koperasi Konsumen Karya Sahaja 

Ringkasan Neraca 

Tahun 2018-2020 

Dalam Rupiah 

Komponen 2018 2019 2020 

Aktiva Lancar 799.459.243,00 654.787.863,00 815.114.307,00 

Investasi Jangka Panjang 75.652.000,00 180.699.957,00 118.199.957,00 

Aktiva Tetap 1.583.400.000,00 1.609.028.000,00 1.364.622.454,00 

Total Aktiva 2.488.510.243,00 2.533.264.458,00 2.343.484.718,00 

Kewajiban Lancar 1.155.385.500,00 1.141.841.500 775.019.000 

Kewajiban Jangka Panjang 0,00 38.504.000,00 207.991.957,00 

Jumlah Ekuitas 1.333.124.743,00 1.348.918.958,00 1.360.473.761,00 

Total Pasiva 2.488.510.243,00 2.533.264.458,00 2.343.484.718,00 

Sumber : Koperasi Konsumen Karya Sahaja  

Berdasarkan Tabel 1.2 terlihat bahwa laporan Neraca Koperasi 

Konsumen Karya Sahaja total ekuitas mengalami kenaikan dalam tiga tahun 

terakhir pada Tahun 2018 ke Tahun 2019 mengalami kenaikan sebesar 1,18 %, 

dan pada Tahun 2019 ke Tahun 2020 mengalami kenaikan sebesar 0,85%. 
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Sedangkan total pasiva mengalami kenaikan pada Tahun 2018 ke Tahun 2019 

sebesar 1,79%, dan pada Tahun 2019 ke Tahun 2020 mengalami penurunan 

sebesar 8,09%. 

Dari laporan tersebut terlihat bahwa pada tahun 2020 SHU Setelah 

Pajak mengalami penurunan namun Aktiva Lancar mengalami peningkatan 

yang signifikan. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Kinerja Keuangan 

Berdasarkan Metode Economic Value Added Pada Koperasi Konsumen 

Karya Sahaja Kabupaten Kubu Raya Tahun 2018-2020”. 

Metode EVA pertama kali dipopulerkan oleh Steward dan Stern pada 

tahun 1991. Berbeda dengan pengukuran kinerja akuntansi yang tradisional, 

EVA mengukur nilai tambah (value creation) yang dihasilkan suatu 

perusahaan dengan cara mengurangi laba operasi setelah pajak dengan beban 

biaya modal (cost of capital) yang timbul sebagai akibat dari investasi yang 

dilakukan. EVA yang positif menandakan bahwa tingkat pengembalian yang 

dihasilkan melebihi tingkat biaya modal atau tingkat pengembalian yang 

diminta pemodal. Keadaan ini menunjukkan bahwa perusahaan berhasil 

menciptakan nilai bagi pemilik modal perusahaan. Sebaliknya EVA yang 

negatif menandakan bahwa nilai perusahaan berkurang akibat tingkat 

pengembalian yang dihasilkan lebih rendah dari pada tingkat pengembalian 

yang dituntut pemodal. 
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EVA telah banyak digunakan oleh perusahaan karena memiliki 

beberapa keunggulan yang tidak dimiliki metode lain. Perusahaan dapat 

menganalisa informasi dari hasil pengukuran kinerja berdasarkan biaya modal 

yang sebenamya. Peneliti mengambil kasus Koperasi dengan menggunakan 

analisis Metode EVA (Economic Value Added). Hubungan antara EVA dengan 

nilai perusahaan dapat dijelaskan bahwa EVA dapat digunakan sebagai alat 

untuk menilai perusahaan apabila perhitungan EVA tidak hanya pada periode 

masa kini, tetapi juga mencakup periode yang akan datang. Hal ini disebabkan 

karena EVA pada suatu tahun tertentu menunjukkan besarnya penciptaan nilai 

pada tahun tersebut, sedangkan nilai perusahaan menunjukkan nilai sekarang 

dari total penciptaan nitai selama umur perusahaan tersebut. Dengan 

diterapkannya EVA maka diharapkan pihak manajemen akan dapat memahami 

keinginan para pemilik modal, yaitu memaksimalkan tingkat pengembalian dan 

memiminimumkan tingkat biaya modal perusahaan sehingga nilai perusahaan 

dapat dimaksimalkan. 

B. Permasalahan  

Dari latar belakang penelitian, permasalahan dalam penelitian ini 

adalah : Bagaimana kinerja keuangan pada Koperasi Konsumen Karya Sahaja 

yang dianalisis dengan menggunakan Metode Economic Value Added (EVA) 

pada Tahun 2018 sampai dengan Tahun 2020 ? 
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C. Pembatasan Masalah 

Untuk menghindari melebarnya pembahasan dalam penelitian ini, 

maka pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Analisis kinerja keuangan dengan menggunakan metode EVA 

2. Periode laporan keuangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Tahun 

2018 sampai dengan Tahun 2020. 

D. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan apa yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini, 

maka yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja 

keuangan dengan menggunakan metode EVA pada Koperasi Konsumen Karya 

Sahaja Kabupaten Kubu Raya Tahun 2018 sampai dengan Tahun 2020. 

E. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Peneliti 

Merupakan pengaplikasian ilmu pengetahuan yang diperoleh selama 

mengikuti perkuliahan dan dapat memperluas wawasan serta pengetahuan 

mengenai kinerja keuangan suatu koperasi. 
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2. Bagi Perusahaan 

Hasil dari penelitian ini dapat memberi masukan bagi koperasi untuk 

mengetahui seberapa besar kinerja keuangan yang telah dicapai dan 

mempertahankan serta meningkatkan kinerja keuangan koperasi di masa 

yang akan datang. 

3. Bagi Almamater  

  Dapat membantu para peneliti lainnya yang tertarik  melakukan 

penelitian pada topik yang serupa dan menjadi bahan referensi di 

lingkungan Universitas Muhammadiyah Pontianak.  

F. Kerangka Pemikiran  

 Menurut Lubis (2017:13) “Laporan keuangan adalah hasil akhir dari 

pencatatan yang merupakan suatu ringkasan dari transaki-transaksi keuangan 

yang terjadi selama tahun buku yang bersangkutan”.   

Menurut Fahmi (2017:2) “Kinerja keuangan adalah suatu analisis 

yang dilakukan guna mengetahui sejauh mana koperasi sudah melaksanakan 

aturan yang sudah ditetapkan terkait dengan penggunaan keuangan secara tepat 

dan benar”. 

Menurut Suripto (2015:73): “Economic Value Added (EVA) adalah 

sebuah ukuran yang di gunakan untuk mengawasi penciptaan nilai secara 

keseluruhan dalam suatu bisnis. Prinsip EVA memberikan sistem pengukuran 
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yang baik dalam menilai kinerja dan prestasi keuangan manajemen perusahaan 

karena EVA berhubungan langsung dengan nilai pasar suatu koperasi”.  

Menurut Suripto (2015:74) : Analisis EVA atau nilai tambah 

ekonomis di peroleh dari selisih antara laba operasi bersih setelah pajak 

(NOPAT) dengan biaya modal.  Hasil perhitungan EVA yang positif 

menunjukan tingkat pengembalian atas modal yang lebih tinggi dari pada 

tingkat biaya modal, hal ini berarti bahwa perusahaan mampu menciptakan 

nilai tambah bagi pemilik perusahaan berupa tambahan kekayaan. Sedangkan 

EVA yang negatif berarti total biaya modal perusahaan lebih besar dari pada 

laba operasi setelah pajak yang di perolehnya, sehingga kinerja keuangan 

perusahaan tersebut tidak baik. 

Sedangkan menurut Mahagiyani dan Intan (2019:139) : “EVA 

merupakan metode pengukuran laba ekonomi suatu perusahaan dengan 

memperhitungkan biaya modal yang memiliki tujuan untuk menciptakan nilai 

tambah dari modal yang ditanamkan pemegang saham dalam operasi 

perusahaan”.  

Adapun penelitian terdahulu yang menjadi referensi dalam penelitian 

ini sebagai berikut : 

1. Supriyanto dan Lestari (2015) dengan judul “Analisis Kinerja Keuangan 

Dengan Menggunakan Metode Economic Value Added  Pada PT . Bank 

Mandiri (Persero), Tbk”, menunjukan bahwa kinerja keuangan perusahaan 

dengan menggunakan metode Economic Value Added (EVA) pada tahun 2013 

sebesar Rp 37.702.408 dan menghasilkan nilai > 0 /bernilai positif, ini berarti 

terdapat nilai tambah ekonomis perusahaan. Pada tahun 2014 kinerja keuangan 

PT. Bank Mandiri (Persero), Tbk dengan menggunakan metode Economic 

Value Added (EVA) sebesar Rp 31.429.120 dan menghasilkan nilai > 0 / 

bernilai positif, ini berarti terdapat nilai tambah ekonomis perusahaan. 
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2. Wisnawa (2011-2014) dengan judul “ Analisis Laporan Keuangan Dengan 

Metode Economic Value Added Dalam Mengoptimalkan Sisa Hasil Usaha 

Pada Koperasi Unit Desa Panca Satya Tahun 2011-2014”  menunjukan bahwa 

hasil analisis data pada Tahun 2011-2014 mengalami penurunan nilai EVA 

sebesar Rp.-2.849.528.657,12 dan pada Tahun 2014 penurunan semakin 

meningkat sebesar  Rp.-3.868.177.188,72. Dampak perhitungan laporan 

keuangan dengan metode economic value added terhadap laporan keuangan 

Koperasi Unit Desa Panca Satya tahun 2011-2014, menunjukkan bahwa pada 

periode tahun 2011-2014 Koperasi Unit Desa (KUD) Panca Satya belum 

mampu menciptakan nilai tambah ekonomi bagi anggota koperasi, kreditur, 

maupun pihak lain yang berkepentingan. 

Berdasarkan pemikiran tersebut, maka kerangka pemikiran dalam 

penelitian ini di gambarkan sebagai berikut : 

Gambar 2. 1 

 Kerangka Pemikiran  

Koperasi Konsumen Karya Sahaja 

  

 

 

 

 

 

  

 

Neraca 

SHU 

Metode EVA 

Hasil Penilaian  Kinerja Keuangan 

Koperasi 
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G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, menurut 

Sugiyono (2014:29): “Deskriptif adalah metode yang berfungsi untuk 

mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti 

melalui data atau sampel yang telah terkumpul sebagaimana adanya, tanpa 

melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku umum”. 

Sedangkan kuantitatif menurut Sugiyono (2015:23) “Data 

kuantitatif adalah data yang bentuk angka, atau data kuantitatif yang 

diangkakan (scoring). Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa angka-angka dalam laporan keuangan”. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Sumber data dalam penelitian ini merupakan data sekunder dengan 

teknik dokumentasi. Menurut Fenti (2018:33) “Data sekunder merupakan 

data yang tidak langsung memberikan data pada pengumpul data, seperti 

orang lain atau dokumen”. Adapun data dalam penelitian ini adalah laporan 

SHU, neraca, dan catatan atas laporan keuangan. 

Menurut Arikunto (2013:201) “Dokumentasi, dari asal katanya, 

yang artinya barang-barang tertulis di dalam melaksanakan metode 

dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, 

majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan 

sebagainya”. 
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H. Teknik Analisis Data 

1. Analisis NOPAT adalah laba yang di peroleh dari perusahaan setelah dikurangi 

Pajak Penghasilan, dengan rumus : 

NOPAT = Laba sebelum bunga dan pajak - pajak 

2. Menghitung Invested Capital 

Dengan rumus : 

Invested Capital = Total Utang dan Ekuitas - Utang Jangka Pendek  

3. Menghitung Weight Average Cost Of Capital (WACC) 

Dengan rumus : WACC = {D x rd) (1- Tax) + (E x re)} 

a. Tingkat Modal (D) =          Total Hutang             x 100% 

                                    Total Hutang dan Ekuitas 

 

b. Cost Of Debt (Rd) =   Beban Bunga    x 100% 

                                         Total Hutang 

 

c. Total Ekuitas (E) =           Total Ekuitas             x 100% 

                                 Total Hutang dan Ekuitas 

 

d. Cost Of Equity (Re) = Laba Bersih Setelah Pajak x 100% 

                                               Total Ekuitas 

 

e. Tinggat Pajak (Tax) =            Beban Pajak                 x 100% 

                                        Laba Bersih Setelah Pajak 

 

4. Menghitung return on investement capital (ROIC) 

Dengan rumus : ROIC =   NOPAT      x 100 

                                        Total Modal 

5. Menghitung Capital Charges 

Dengan rumus : Capital Charges = WACC x Invested Capital 

6. Analisis EVA dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

EVA = NOPAT – Capital Charges 

Atau : 
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EVA = NOPAT – (WACC x Invested Capital) 

Dimana : 

EVA = Economic Value Added 

WACC = Waighted Average Cost Of Capital 

Sumber : Suripto (2015:18) 

7. Pengambilan Keputusan  

Untuk melihat apakah dalam koperasi telah terjadi EVA atau tidak, 

dapat ditentukan dengan kriteria sebagai berikut :  

a. Nilai EVA > 0 atau EVA bernilai positif 

Pada posisi ini telah terjadi nilai tambah ekonomis pada koperasi, 

sehingga semakin besar Economic Value Added yang dihasilkan maka 

harapan para penyandang dana terpenuhi dengan baik, yaitu mendapatkan 

pengembalian penanaman modal yang sama atau lebih dari yang 

diinvestasikan dan kreditor mendapatkan bunga. Keadaan ini menunjukan 

bahwa manajemen koperasi telah berhasil menciptakan nilai tambah 

ekonomis bagi koperasi sehingga menyimbolkan bahwa kinerja 

keuangannya baik. 

b. Nilai EVA = 0 

Pada posisi ini artinya manajemen koperasi berada pada titik impas 

karena semua laba yang telah dipakai membayar kewajiban kepada 

penyandang dana baik kreditor dan pemegang saham. 
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c. Nilai Eva < 0 atau EVA bernilai negatif 

Pada posisi ini artinya tidak terjadi proses pertambahan nilai 

ekonomis bagi koperasi. Karena laba yang tersedia tidak bisa memenuhi 

keinginan para penyandang dana terutama pemegang saham yaitu tidak 

mendapatkan pengembalian yang setimpal dengan investasi yang telah 

ditanamkan dan kreditor tetap mendapatkan bunga. 
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  BAB V 

  PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai penilaian 

kinerja keuangan dengan menggunakan pendekatan EVA pada Koperasi 

Konsumen Karya Sahaja selama tahun 2018 sampai dengan tahun 2020, maka 

selanjutnya dapat ditarik kesimpulan terjadi hasil yang positif EVA > 0 

menunjukan bahwa tingkat modalnya atau berarti koperasi dapat meningkatkan 

nilai tambah ekonomi pada koperasi di ketiga tahun tersebut. 

B. Saran 

 Melalui hasil penelitian ini dan analisis data yang dilakukan oleh 

penulis, maka disarankan untuk perusahaan dan penelitian selanjutnya sebagai 

berikut : 

1. Untuk Koperasi  

a. Koperasi Konsumen Karya Sahaja perlu meningkatkan laba dengan 

meningkatkan efisiensi dalam penggunaan biaya dalam pengelolaan 

koperasi. Misalnya meminimalisisr dalam Bidang usahanya dengan 

membantu penyediaan bahan baku yang efisien, penyediaan peralatan 

produksi, membantu memproduksi jenis barang tertentu serta membantu 

menjual dan memasarkannya hasil produksi tersebut. Sebaiknya 

anggotanya terdiri atas unit produksi yang sejenis. Semakin banyak 
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jumlah penyediaan barang maupun penjualan barang maka semakin kuat 

daya tawar terhadap suplier dan pembeli. 

b. Koperasi perlu mengimplementasikan penilaian kinerja keuangan dengan 

metode EVA untuk menilai kinerja keuangan koperasi, agar koperasi 

dapat menilai sisi sebenarnya keadaan keuangan koperasi tersebut. Yaitu 

dengan cara memperbandingan kinerja keuangan koperasi dengan kinerja 

keuangan menggunakan metode EVA, karena metode ini efektif. 

c. Koperasi diharapkan untuk meningkatkan usahanya dan supaya banyak 

yang bergabung pada koperasi tersebut harus melakukan promosi. Selain 

itu, untuk menghindari terjadinya fluktuasi kembali atau mengantisipasi 

terjadinya penurunan, dapat dilakukan dengan cara mendiskusikan 

dengan para anggota dalam rapat tahunan (RAT), atau melakukan 

simpanan tabungan agar tidak terjadi fluktuasi Kembali. 

2. Untuk Penelitian Selanjutnya 

 Menambahkan alat analisis seperti MVA (Market Value Added) dan 

Rasio Keuangan. Dalam penelitian tidak terbatas hanya pada tiga tahun tapi 

menjadi lebih dari lima tahun. 
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